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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan merancang sistem verifikasi kehadiran guru berbasis web di SDN Wiroborang 1 

dengan memanfaatkan teknologi Face Recognition dan Geo-Location. Sistem ini dikembangkan untuk 

meningkatkan akurasi pencatatan kehadiran dan meminimalkan potensi manipulasi data. Teknologi Face 

Recognition diterapkan menggunakan library face-api.js, yang mampu mendeteksi dan mengenali wajah 

pengguna secara langsung melalui kamera perangkat tanpa memerlukan perangkat keras tambahan. Sementara itu, 

fitur Geo-Location menggunakan library Leaflet untuk menampilkan dan mengelola posisi geografis guru secara 

real-time berdasarkan koordinat latitude dan longitude. Sistem hanya mencatat kehadiran jika wajah dan lokasi 

terverifikasi secara bersamaan. Data kehadiran yang terekam akan tersimpan otomatis dan dapat diakses oleh 

pihak sekolah untuk keperluan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan sistem ini mampu meningkatkan efisiensi 

dan transparansi proses absensi guru. Selain memperkuat manajemen kehadiran, penerapan sistem ini juga 

diharapkan mendorong kedisiplinan guru, sehingga dapat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di 

sekolah. 

 

Kata kunci: Face Recognition, Geo-Location, face-api.js, Leaflet, Sistem Absensi Guru 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to design a web-based teacher attendance verification system at SDN Wiroborang 1 by 

utilizing Face Recognition and Geo-Location technologies. The system is developed to improve the accuracy of 

attendance records and minimise the potential for data manipulation. The Face Recognition feature is 

implemented using the face-api.js library, which enables real-time facial detection and recognition directly 

through the device’s camera without requiring additional hardware. Meanwhile, the Leaflet library supports the 

Geo-Location feature to display and manage the teacher's geographic location in real-time based on latitude and 

longitude coordinates. Attendance is recorded only when both facial and location verification are successfully 

confirmed. The recorded data is automatically stored and can be accessed by school administrators for evaluation 

purposes. The results indicate that this system enhances the efficiency and transparency of the teacher attendance 

process. In addition to strengthening attendance management, the system is also expected to promote teacher 

discipline, thereby supporting improving education quality at the school. 

 

Keywords: Face Recognition, Geo-Location, face-api.js, Leaflet, Teacher Attendance System 

 

 

Pendahuluan 
 

Kehadiran guru merupakan elemen krusial dalam menjamin keberlangsungan proses pembelajaran di 

sekolah dan menjadi salah satu indikator utama kualitas pendidikan. Sebagai aktor sentral dalam transfer 

pengetahuan dan pembentukan karakter peserta didik, guru memegang tanggung jawab untuk memastikan seluruh 

kegiatan belajar mengajar berjalan sesuai dengan kurikulum dan target pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Konsistensi dan ketepatan waktu dalam kehadiran tidak hanya mencerminkan tingkat kedisiplinan guru, tetapi 

juga merefleksikan efektivitas manajemen sekolah secara keseluruhan[1]. 

Dalam menghadapi tantangan pada sistem absensi konvensional, kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi membuka peluang untuk menghadirkan solusi yang lebih inovatif dan andal. Salah satu teknologi 

yang mengalami perkembangan pesat adalah face recognition, yaitu metode identifikasi individu berdasarkan 

karakteristik unik wajah, seperti jarak antar mata, bentuk hidung, dan pola struktur wajah. Teknologi ini unggul 

dari segi kecepatan, akurasi, serta kemudahan implementasi, dan sangat sesuai untuk sistem absensi otomatis yang 

tidak memerlukan interaksi fisik secara langsung, sehingga lebih efisien dan praktis. Dalam konteks 
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pengembangan aplikasi berbasis web, teknologi ini dapat diimplementasikan melalui face-api.js, sebuah library 

JavaScript yang dibangun di atas TensorFlow.js. Library ini memungkinkan proses deteksi dan pengenalan wajah 

dilakukan langsung di sisi klien melalui browser, tanpa memerlukan instalasi perangkat lunak tambahan atau 

pemrosesan di server eksternal. Selain deteksi wajah, face-api.js juga mendukung fitur lanjutan seperti pengenalan 

identitas, pelacakan landmark wajah, serta analisis ekspresi secara real-time, yang memperkuat fungsi autentikasi 

biometrik dalam sistem kehadiran digital.[2]-[3]. 

Selain face recognition, teknologi geo-location berperan sebagai komponen pelengkap yang meningkatkan 

keandalan sistem verifikasi kehadiran. Melalui fitur ini, lokasi fisik pengguna dapat dipantau secara akurat 

menggunakan perangkat yang mendukung GPS, seperti smartphone atau komputer. Geo-location memungkinkan 

sistem untuk mengidentifikasi posisi individu di permukaan bumi berdasarkan koordinat geografis, yaitu lintang 

(latitude) dan bujur (longitude). Dalam implementasinya, sistem membatasi area validasi dengan menetapkan titik 

koordinat pusat dan radius tertentu yang dikonfigurasi oleh admin. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa proses absensi hanya dapat dilakukan di lokasi yang telah ditentukan, sehingga meningkatkan aspek 

keamanan, keabsahan, dan integritas data kehadiran[4]-[5]. 

Kemajuan teknologi face recognition berbasis deep learning telah menunjukkan performa tinggi pada 

perangkat edge. Sebagai contoh, EdgeFace, sebuah model ringan untuk deteksi wajah di perangkat listrik (edge), 

berhasil mencapai akurasi 99,73 % pada dataset LFW dan 92,67 % pada IJB‑B, meskipun dirancang untuk 

perangkat dengan sumber daya terbatas[6]. Selain itu, MobileFaceNets, yang hanya memiliki ukuran model 

sekitar 4 MB, mampu menjalankan verifikasi wajah secara real-time pada perangkat mobile dengan akurasi 

99,55 % pada dataset LFW[7]. 

Penggunaan teknologi geo-location, khususnya geo-fencing, juga banyak diterapkan untuk memverifikasi 

kehadiran digital dan meningkatkan integritas data lokasi. Misalnya, sistem kehadiran berbasis GPS menggunakan 

batasan radius, terbukti efektif dalam mengurangi kehadiran palsu dan manipulasi lokasi secara signifikan dalam 

lingkup pendidikan.  

Seperti pemanfaatan teknologi face recognition dan geo-location dalam sistem presensi terbukti mampu 

meningkatkan efisiensi serta akurasi proses verifikasi kehadiran. Studi yang dilakukan oleh Yusuf Wahyu Setiya 

Putra dan Muhammad Fadlil Adhim menunjukkan bahwa penerapan sistem serupa di SMK Muhammadiyah 1 

Weleri, dengan menggunakan pendekatan Software Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall, 

menghasilkan tingkat kepuasan pengguna sebesar 93,8%. Sistem tersebut menggabungkan verifikasi biometrik 

berbasis wajah dan validasi lokasi melalui GPS, serta dikembangkan dalam platform berbasis web guna 

mendukung kemudahan akses dan pemantauan kehadiran secara real-time[8]. 

Penelitian tersebut menjadi landasan kuat dalam perancangan sistem verifikasi kehadiran guru di SDN 

Wiroborang 1, dengan mengintegrasikan teknologi face recognition dan geo-location untuk memastikan akurasi 

data kehadiran. Sistem ini dirancang untuk mengoptimalkan proses absensi di tingkat sekolah dasar dengan 

memperhatikan kebutuhan administratif serta kemudahan akses bagi tenaga pendidik. Integrasi kedua teknologi 

tersebut diharapkan tidak hanya meningkatkan akurasi dan keamanan pencatatan kehadiran, tetapi juga 

menghadirkan solusi presensi digital yang efisien, modern, dan relevan dengan perkembangan teknologi informasi 

di lingkungan pendidikan dasar[9]. 

Untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan kehadiran guru secara digital serta mengatasi keterbatasan pada 

sistem absensi konvensional, penelitian ini merumuskan pertanyaan utama: Bagaimana merancang sistem 

verifikasi kehadiran guru yang akurat dan efisien melalui integrasi teknologi face recognition dan geo-location, 

serta sejauh mana penerapannya mampu mendukung transparansi dan kedisiplinan di lingkungan sekolah dasar ? 

 

 

Metode Penelitian 
 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode studi kasus, yang bertujuan untuk 

mengkaji secara mendalam proses perancangan dan implementasi sistem verifikasi kehadiran guru berbasis face 

recognition dan geo-location di SDN Wiroborang 1 Kota Probolinggo. Melalui pendekatan ini, penelitian 

difokuskan pada analisis kebutuhan, identifikasi permasalahan, serta evaluasi efektivitas sistem dalam konteks 

operasional di lingkungan sekolah dasar. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap proses 

absensi, wawancara terstruktur dengan guru dan staf sekolah, serta telaah dokumen yang berkaitan dengan 

kebijakan dan prosedur kehadiran. Hasil dari studi ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai penerapan teknologi biometrik dan pelacakan lokasi dalam mendukung peningkatan 

akurasi, efisiensi, dan transparansi sistem absensi guru[10]. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 Berikut ini adalah metode yang digunakan dalam penelitian “Rancang Bangun Sistem Verifikasi Absensi 

Guru Menggunakan Face Recognition dan Geo-Location di SDN Wiroborang 1”: 

a. Studi Literatur 
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Studi literatur dilakukan untuk memperoleh pemahaman teoritis dan teknis mengenai penerapan 

teknologi Face Recognition dan Geo-Location dalam sistem absensi digital. Penelitian ini mengkaji berbagai 

sumber terpercaya terkait penggunaan library face-api.js untuk deteksi wajah berbasis JavaScript, serta 

pemanfaatan library Leaflet sebagai alat bantu visualisasi lokasi berbasis peta dalam browser. Kajian juga 

mencakup integrasi sistem web, evaluasi terhadap penelitian sejenis, serta potensi penerapan dalam konteks 

pendidikan[11]-[12]. 

b. Observasi 

Observasi dilakukan di SDN Wiroborang 1 guna memperoleh gambaran langsung terkait pelaksanaan 

absensi guru, hambatan yang muncul, serta kesiapan perangkat dan infrastruktur. Informasi ini digunakan untuk 

menyusun rancangan sistem yang relevan, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan sekolah[13]. 

c. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru, dan staf administrasi untuk menggali informasi 

mengenai kendala sistem absensi yang ada serta ekspektasi mereka terhadap penggunaan teknologi baru. Hasil 

wawancara membantu memastikan bahwa sistem dirancang sesuai dengan kebutuhan nyata dan mudah 

dioperasikan oleh pengguna[14]. 

d. Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk menganalisis data absensi guru sebelum dan sesudah sistem 

diterapkan. Dokumen yang dikaji meliputi catatan kehadiran, laporan penggunaan sistem, serta kebijakan internal 

sekolah. Hasil analisis digunakan untuk mengevaluasi dampak sistem terhadap akurasi pencatatan dan 

pengelolaan kehadiran guru[15]. 

 

Metode Pengembangan Sistem 

 

 
Gambar 1.Metode Waterfall 

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Waterfall, karena model 

ini cocok untuk proyek yang memiliki kebutuhan sistem yang sudah terdefinisi dengan jelas sejak awal. Proses 

dimulai dari tahap Analisa Kebutuhan, di mana peneliti melakukan pengumpulan informasi melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk mengetahui permasalahan absensi guru di SDN Wiroborang 1 serta 

menentukan fitur-fitur yang diperlukan dalam sistem[16]. Selanjutnya, pada tahap Desain Sistem, dilakukan 

perancangan arsitektur sistem, antarmuka pengguna, alur proses absensi, serta struktur database yang akan 

digunakan. Setelah desain selesai, masuk ke tahap Implementasi, yaitu proses membangun sistem menggunakan 

bahasa pemrograman web dan integrasi pustaka face-api.js untuk Face Recognition serta Leaflet untuk Geo-

Location[17]. Tahap berikutnya adalah Integrasi dan Pengujian, dimana seluruh komponen sistem diuji agar[18] 

dapat berjalan dengan baik, termasuk verifikasi antara data wajah dan lokasi kehadiran[19]. Terakhir, tahap 

Pemeliharaan dilakukan setelah sistem digunakan oleh pihak sekolah, yang mencakup perbaikan jika terjadi 

kesalahan sistem dan penyesuaian terhadap kebutuhan baru di lapangan[20]. Dengan mengikuti alur model 

Waterfall ini, sistem dapat dikembangkan secara terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan SDN Wiroborang 1. 

 

Desain Proses 

 
Gambar 2. Arsitektur Aplikasi 
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Proses verifikasi kehadiran dalam sistem ini dirancang secara sederhana namun terstruktur untuk 

memastikan kemudahan penggunaan bagi guru serta menjamin akurasi data. Guru terlebih dahulu 

melakukan login menggunakan akun yang diinput oleh admin, kemudian memilih jenis absensi, yakni 

masuk atau pulang. Sistem selanjutnya menjalankan proses face recognition dengan memindai wajah 

pengguna melalui kamera perangkat, dan mencocokkannya dengan data biometrik yang tersimpan. Jika 

identifikasi wajah berhasil, sistem melanjutkan ke tahap verifikasi lokasi menggunakan fitur geo-

location yang secara otomatis mendeteksi koordinat GPS pengguna dan mencocokkannya dengan area 

sekolah yang telah ditentukan. Absensi akan tercatat dan disimpan ke dalam basis data apabila kedua 

verifikasi wajah dan lokasi berhasil. Notifikasi keberhasilan ditampilkan secara real-time. Sebaliknya, 

jika salah satu proses verifikasi gagal, sistem akan menampilkan pemberitahuan absensi ditolak beserta 

alasan kegagalannya. Mekanisme ini dirancang untuk memastikan bahwa kehadiran hanya dapat 

dicatat oleh guru yang benar-benar berada di lokasi yang tepat dan menggunakan identitas biometrik 

yang valid. 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 

Sistem verifikasi kehadiran berbasis face recognition dan geo-location ini dirancang untuk 

melayani dua kategori pengguna utama, yaitu guru dan kepala sekolah. Setelah login, guru dapat 

melakukan absensi masuk atau pulang, mengajukan izin atau cuti, serta mengakses riwayat kehadiran 

secara mandiri. Proses absensi dilakukan melalui pemindaian wajah dan verifikasi lokasi berbasis GPS 

untuk memastikan bahwa kehadiran dilakukan di dalam area sekolah. Jika kedua data berhasil 

diverifikasi, sistem akan secara otomatis menyimpan informasi kehadiran ke dalam basis data. 

Sementara itu, kepala sekolah memiliki hak akses yang lebih luas, mencakup pemantauan laporan 

kehadiran seluruh guru, persetujuan atau penolakan permohonan izin, serta validasi data wajah dan 

lokasi yang terekam. Kepala sekolah juga berperan dalam menjamin integritas data dan dapat 

mengambil tindakan administratif bila ditemukan ketidaksesuaian. Alur sistem ini mendukung 

pengelolaan kehadiran yang akurat, transparan, dan efisien, sekaligus memudahkan proses supervisi 

oleh pihak manajemen sekolah. 

 

Perangkat Lunak yang Digunakan 

Dalam pengembangan sistem verifikasi kehadiran guru berbasis web di SDN Wiroborang 1, digunakan 

sejumlah perangkat lunak pendukung untuk memastikan sistem dapat berjalan optimal, responsif, dan mudah 

diakses oleh pengguna. Web browser seperti Google Chrome digunakan sebagai media utama dalam menjalankan 

aplikasi berbasis web, yang merender tampilan antarmuka dari kode HTML, CSS, dan JavaScript[21]. Backend 

sistem dikembangkan menggunakan Laravel 10, framework PHP yang stabil dan banyak digunakan dalam 

pengembangan aplikasi web karena struktur kodenya yang rapi, modular, dan mudah dikelola[22]. Untuk 

menjalankan Laravel secara lokal, digunakan Laragon sebagai lingkungan server portable yang ringan dan sudah 

terintegrasi dengan Apache, PHP, dan MySQL[23]. Visual Studio Code digunakan sebagai editor kode karena 

mendukung berbagai bahasa pemrograman dan memiliki fitur lengkap seperti auto-completion dan 

debugging[24]. Teknologi Face Recognition diterapkan menggunakan library JavaScript face-api.js, yang 

memungkinkan proses deteksi dan pengenalan wajah secara langsung melalui browser tanpa mengirimkan data ke 

server eksternal, sehingga meningkatkan kecepatan dan keamanan data pengguna. Data hasil verifikasi disimpan 

menggunakan MySQL sebagai sistem manajemen basis data karena kemampuannya yang handal, fleksibel, dan 

terintegrasi dengan Laravel[25]. Untuk mendesain antarmuka pengguna, digunakan Figma yang mendukung 

kolaborasi real-time dan pembuatan tampilan web secara intuitif. Sementara itu, fitur Geo-Location dalam sistem 

dibangun menggunakan Leaflet, library JavaScript ringan yang dapat menampilkan dan mengelola informasi 

lokasi guru dalam bentuk peta interaktif berbasis koordinat GPS[26]. Integrasi seluruh perangkat lunak ini 

mendukung sistem yang akurat, efisien, dan sesuai kebutuhan administrasi kehadiran di lingkungan pendidikan 

dasar[27]. 
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Hasil Dan Pembahasan 

 

Sistem verifikasi kehadiran guru yang dikembangkan dalam penelitian ini mengintegrasikan teknologi face 

recognition dan geo-location sebagai solusi terhadap kelemahan sistem absensi manual yang masih banyak 

digunakan di lingkungan sekolah dasar. Dengan pendekatan ini, proses absensi dilakukan secara otomatis melalui 

pemindaian wajah dan validasi lokasi GPS, yang tidak hanya meningkatkan akurasi pencatatan tetapi juga 

mengurangi potensi manipulasi data oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Teknologi face-api.js digunakan 

untuk melakukan deteksi dan pengenalan wajah secara langsung melalui perangkat pengguna, sedangkan Leaflet 

digunakan untuk memastikan validasi lokasi berbasis koordinat GPS. 

Dari sisi efektivitas, sistem ini memiliki keunggulan dibandingkan metode absensi konvensional seperti 

tanda tangan manual maupun metode semi-digital seperti pemindaian QR code atau penggunaan RFID. Sistem 

absensi berbasis biometrik dan lokasi aktual memastikan bahwa hanya individu yang benar-benar hadir di lokasi 

yang sah dan dengan identitas wajah yang sesuai yang dapat melakukan pencatatan kehadiran. Hal ini 

memberikan peningkatan signifikan dalam aspek keandalan dan integritas data kehadiran yang dikumpulkan. 

Terkait dengan aspek keamanan, sistem telah dirancang untuk mematuhi prinsip privasi data biometrik. Data 

wajah yang dikumpulkan tidak disimpan dalam bentuk gambar mentah, melainkan dikonversi menjadi 

representasi numerik embedding yang dienkripsi menggunakan algoritma AES-256. Proses komunikasi antar 

komponen sistem juga diamankan melalui protokol HTTPS untuk mencegah intersepsi data selama transmisi. 

Langkah-langkah ini diambil untuk memastikan bahwa informasi sensitif pengguna tetap terlindungi. 

Dari sisi skalabilitas, sistem ini dibangun dengan arsitektur modular berbasis framework Laravel dan basis 

data MySQL, yang memungkinkan pengembangan lanjutan untuk mendukung jumlah pengguna dalam skala 

besar. Untuk kebutuhan lembaga pendidikan yang lebih besar, sistem dapat ditingkatkan dengan penerapan load 

balancing, caching menggunakan Redis, serta migrasi ke basis data non-relasional seperti MongoDB. Hasil uji 

performa menunjukkan bahwa sistem mampu menangani hingga 150 pengguna simultan dengan waktu respon 

rata-rata 1,3 detik. 

Evaluasi terhadap sistem dilakukan melalui uji coba di SDN Wiroborang 1 yang melibatkan guru dan kepala 

sekolah sebagai pengguna langsung. Hasil umpan balik menunjukkan bahwa mayoritas guru merasa sistem ini 

mempermudah proses absensi dan pengajuan izin. Kepala sekolah menyatakan bahwa fitur monitoring kehadiran 

secara real-time dan proses persetujuan izin melalui sistem sangat membantu dalam proses administrasi. Namun, 

beberapa masukan juga diberikan terkait dengan peningkatan antarmuka pengguna pada perangkat seluler dan 

stabilitas koneksi di area dengan keterbatasan jaringan. 

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, sistem dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 

mengintegrasikannya ke dalam sistem manajemen pendidikan nasional seperti Dapodik dan SIMPEG Dinas 

Pendidikan. Integrasi ini akan mempermudah sinkronisasi data kehadiran guru ke dalam sistem pusat yang lebih 

besar. Selain itu, pengembangan fitur tambahan seperti analitik presensi, deteksi anomali kehadiran, pengajuan izin 

otomatis berbasis kalender akademik, serta aplikasi mobile dengan dukungan offline sync menjadi arah strategis 

untuk memperluas penerapan sistem ini di lingkungan pendidikan yang lebih luas dan beragam. 

Sistem ini dirancang untuk menghasilkan laporan kehadiran guru yang akurat melalui integrasi teknologi 

face recognition dan geo-location sebagai metode verifikasi yang mendukung kebutuhan administrasi sekolah. 

Guru dapat mengajukan izin secara mandiri melalui platform dengan memilih jenis izin, menambahkan 

keterangan, serta mengunggah dokumen pendukung seperti hasil pemeriksaan medis atau surat keterangan resmi. 

Seluruh pengajuan izin akan diverifikasi melalui sistem dan hanya dapat disetujui atau ditolak oleh kepala sekolah 

sebagai otoritas yang berwenang. Mekanisme ini memungkinkan pengambilan keputusan yang terpusat dan 

akuntabel, sekaligus menjaga efisiensi serta transparansi dalam pencatatan izin dan ketidakhadiran. 

Fitur absensi mencakup dua sesi utama, yaitu absen masuk dan absen pulang, keduanya menerapkan 

verifikasi ganda melalui pemindaian wajah dan validasi lokasi. Pada saat melakukan absensi, sistem secara 

otomatis memindai wajah pengguna melalui kamera perangkat dan mencocokkannya dengan data biometrik yang 

telah tersimpan. Secara bersamaan, sistem memverifikasi lokasi keberadaan guru melalui koordinat GPS untuk 

memastikan proses absensi dilakukan di area yang sah, yakni lingkungan sekolah. Prosedur serupa berlaku saat 

melakukan absensi pulang.  

Antarmuka pengguna dirancang sederhana dan responsif, menampilkan waktu absensi, status verifikasi, 

serta notifikasi hasil secara real-time. Kehadiran hanya dicatat apabila proses verifikasi wajah dan lokasi berhasil 

dilakukan. Dengan pendekatan ini, sistem tidak hanya meningkatkan akurasi pencatatan kehadiran, tetapi juga 

mencegah potensi manipulasi data secara efektif. 
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Gambar 4. Riwayat 

Absen 

 
Gambar 5. Pengajuan 

Izin 

 
Gambar 6. Absen 

Guru 

 
Gambar 7. Dashboard Guru 

Antarmuka dashboard guru dalam sistem ini dirancang dengan pendekatan sederhana, informatif, dan 

mudah digunakan agar mendukung aktivitas harian guru secara praktis. Pada halaman utama, ditampilkan 

informasi profil pengguna, jam dan tanggal secara real-time, serta status presensi hari ini, termasuk waktu absen 

masuk dan status absen pulang. Desain ini memudahkan guru untuk memantau kehadiran secara langsung tanpa 

perlu berpindah halaman seperti pada gambar 7 dashboard guru. 

Halaman persetujuan izin pada dashboard kepala sekolah dirancang untuk mempermudah proses 

pengelolaan izin guru secara cepat dan transparan. Melalui halaman ini, kepala sekolah dapat melihat daftar 

permohonan izin yang masuk dari para guru, baik izin harian, sakit, maupun cuti. Setiap permohonan ditampilkan 

dalam bentuk tabel atau kartu data yang berisi informasi penting seperti nama guru, jenis izin, tanggal pengajuan, 

rentang waktu izin, serta lampiran dokumen pendukung jika ada, seperti surat keterangan dokter. 

Sistem juga menyediakan tombol tindakan yang jelas, yaitu "Setujui" dan "Tolak", yang dapat digunakan 

untuk langsung memproses permohonan. Saat salah satu opsi dipilih, sistem akan meminta konfirmasi sebelum 

keputusan disimpan dan status izin diperbarui. Guru yang bersangkutan akan menerima notifikasi secara real-time 

mengenai status izin mereka, baik disetujui maupun ditolak, lengkap dengan alasan jika ditolak. Berikut gambar 8 

web aplikasi absen untuk halaman kepala sekolah: 

 

 
Gambar 8. Halaman Kepala Sekolah 

Sedangkan admin memiliki peran sebagai pengelola data sistem yang mendukung kelancaran operasional 

dan teknis sistem absensi. Melalui halaman admin, pengguna dengan hak akses ini dapat menambahkan atau 

mengedit data guru, termasuk foto wajah untuk keperluan Face Recognition dan informasi lokasi yang digunakan 

dalam validasi Geo-Location. Admin juga bertugas memastikan seluruh data pengguna yang tercatat dalam sistem 

adalah valid dan sesuai dengan kondisi di lapangan. 

Selain itu, admin memiliki akses untuk memantau aktivitas absensi guru secara keseluruhan, termasuk 

merekap data kehadiran harian, bulanan, maupun rekap tahunan dalam bentuk laporan yang dapat diekspor. 

Admin juga dapat membantu kepala sekolah dalam memverifikasi dokumen pendukung izin, jika diperlukan, 

serta memastikan bahwa proses berjalan sesuai aturan. Tampilan antarmuka halaman admin dibuat terstruktur dan 

fungsional, memungkinkan pengelolaan sistem dilakukan secara efisien, tanpa kompleksitas teknis yang 

berlebihan. Berikut gambar 9 merupakan halaman admin dan gambar 10 laporan rekap absen setiaop sebulan: 
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Gambar 9. Halaman Admin Gambar 10. Rekap Absen 

 

Hasil Pengujian 

Tabel uji performa sistem disusun untuk mengevaluasi tingkat keandalan dan efisiensi dari sistem 

verifikasi kehadiran yang dikembangkan. Parameter pengujian mencakup waktu respon sistem, akurasi 

deteksi wajah, akurasi validasi lokasi, keberhasilan proses absensi, kecepatan penyimpanan data, serta 

kompatibilitas sistem pada berbagai perangkat dan browser. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

waktu respon sistem rata-rata berada pada kisaran 1,3 detik, yang menunjukkan performa yang cukup 

responsif untuk penggunaan harian. Akurasi deteksi wajah mencapai 98,7%, berkat pemanfaatan face-

api.js yang mampu mengenali data biometrik secara real-time dengan tingkat kesalahan yang sangat 

rendah. Sementara itu, akurasi validasi lokasi menggunakan geo-location berbasis Leaflet tercatat 

sebesar 97,5%, menunjukkan bahwa sistem mampu mendeteksi lokasi pengguna secara konsisten 

dalam batas area yang ditentukan. 

Proses absensi dinyatakan berhasil dalam 96,8% percobaan, dengan absensi hanya tercatat jika 

verifikasi wajah dan lokasi berhasil dilakukan secara simultan. Kecepatan penyimpanan data ke basis 

data berada di bawah 1 detik, tanpa gangguan atau kehilangan data. Sistem juga menunjukkan 

kompatibilitas penuh 100% terhadap browser modern seperti Google Chrome, Mozilla Firefox, dan 

Microsoft Edge, serta dapat dijalankan dengan baik pada perangkat desktop maupun seluler. Secara 

keseluruhan, hasil pengujian ini mengindikasikan bahwa sistem yang dikembangkan telah memenuhi 

standar performa yang dibutuhkan untuk operasional di lingkungan sekolah dasar. Tabel 1. Merupakan 

hasil uji performa sistem verifikasi absensi guru sebagaimana berikut: 

 

Tabel 1. Uji Performa Sistem 

No Parameter Pengujian Hasil Uji Keterangan 

1 Waktu Respon Sistem 1,3 detik 
Rata-rata waktu dari proses login hingga 

dashboard tampil 

2 Akurasi Deteksi Wajah 98,7% 
Menggunakan face-api.js berbasis 

TensorFlow.js 

3 Akurasi Validasi Lokasi 97,5% 
Menggunakan Leaflet dan GPS browser 

API 

4 Keberhasilan Proses Absensi 96,8% 
Hanya jika wajah dan lokasi valid 

bersamaan 

5 
Kecepatan Proses Simpan 

Data 
< 1 detik Tanpa lag atau delay pada koneksi normal 

6 Kompatibilitas Perangkat 
100% pada 

browser modern 
Chrome, Firefox, Edge 

 

Pada hasil pengujian sistem verifikasi kehadiran guru juga menunjukkan bahwa seluruh komponen 

fungsional utama telah berjalan sesuai dengan tujuan perancangan. Berdasarkan grafik pengujian, semua aspek 

sistem memperoleh status "Lulus", yang berarti tidak ditemukan kendala berarti selama proses pengujian 

dilakukan. Komponen Verifikasi Wajah berhasil menjalankan proses deteksi dan pencocokan biometrik dengan 

baik, diikuti oleh Validasi Lokasi yang mampu mendeteksi keberadaan pengguna sesuai dengan batas area 

sekolah melalui koordinat GPS. 

Pengujian terhadap Sinkronisasi Wajah dan Lokasi juga menunjukkan hasil yang memuaskan, memastikan 

bahwa absensi hanya tercatat ketika kedua komponen tersebut berhasil diverifikasi secara bersamaan. Fitur 

Pengajuan Izin/Cuti oleh guru berjalan lancar, dan seluruh permohonan berhasil dikirim ke sistem dan tercatat. 

Pada sisi manajemen, fitur Persetujuan Izin yang diakses oleh kepala sekolah berfungsi dengan baik, 

memungkinkan proses persetujuan atau penolakan dilakukan secara langsung dan transparan. 

Antarmuka pengguna diuji dari sisi kemudahan navigasi dan responsifitas, dan hasilnya menunjukkan 

bahwa desain sistem cukup intuitif untuk digunakan oleh guru maupun kepala sekolah. Komponen Penyimpanan 
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Data terbukti mampu mencatat semua aktivitas dengan stabil ke dalam basis data, tanpa kehilangan data atau error 

saat proses berlangsung. Ketahanan terhadap manipulasi juga diuji dengan berbagai skenario dan hasilnya 

menunjukkan bahwa sistem tidak mencatat kehadiran jika verifikasi wajah dan lokasi gagal. 

Selain itu, performa kinerja lokal menunjukkan bahwa sistem dapat dijalankan secara efisien di berbagai 

perangkat tanpa kendala berarti, baik di komputer maupun perangkat seluler. Terakhir, dari aspek kompatibilitas, 

sistem mampu berjalan dengan baik pada berbagai browser modern dan sistem operasi yang umum digunakan. 

Berdasarkan hasil tersebut, sistem dinyatakan layak dan siap digunakan sebagai solusi presensi guru yang lebih 

akurat, transparan, dan efisien di lingkungan sekolah. 

 

 
Gambar 11. Hasil Pengujian 

 

 

Simpulan 
 

 Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi sistem, dapat disimpulkan bahwa pengembangan sistem 

verifikasi kehadiran guru berbasis face recognition dan geo-location di SDN Wiroborang 1 berhasil memberikan 

solusi yang efektif terhadap permasalahan absensi manual yang selama ini digunakan. Sistem ini mampu 

memverifikasi kehadiran secara otomatis melalui pemindaian wajah dan pelacakan lokasi, sehingga meningkatkan 

akurasi pencatatan serta mengurangi potensi manipulasi data. Teknologi face-api.js memungkinkan proses 

pengenalan wajah dilakukan langsung pada perangkat pengguna tanpa memerlukan server eksternal, sementara 

Leaflet mendukung validasi lokasi berbasis koordinat GPS secara real-time melalui perangkat seluler.  

 Selain fungsi absensi, sistem menyediakan fitur pengajuan izin dan cuti secara digital, yang memudahkan 

guru dalam melakukan administrasi tanpa tatap muka serta mempercepat proses persetujuan oleh kepala sekolah. 

Desain antarmuka yang responsif untuk semua jenis pengguna guru, admin, maupun kepala sekolah juga turut 

mendukung efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan kehadiran. 

 Sebagai rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut, sistem ini berpotensi untuk diintegrasikan dengan 

platform eksternal seperti Dapodik atau SIMPEG Dinas Pendidikan, guna memungkinkan sinkronisasi data 

presensi ke tingkat pusat. Selain itu, pengembangan fitur tambahan seperti notifikasi otomatis, analitik kehadiran, 

serta dukungan aplikasi mobile dengan mode offline dapat meningkatkan fleksibilitas dan cakupan 

penggunaannya, khususnya bagi sekolah di daerah dengan keterbatasan jaringan. Dengan penguatan pada aspek 

interoperabilitas dan aksesibilitas, sistem ini memiliki potensi besar untuk diadopsi secara lebih luas dalam 

manajemen kehadiran tenaga pendidik di lingkungan pendidikan dasar. 
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